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Abstrak

Tujuan penelitian ini yang hendak dicapai antara lain yaitu untuk mengetahui pembiayaan murabahah
dan mudharabah terhadap pendapatan nasabah. Untuk menganalisis pembiayaan murabahah
terhadap pendapatan nasabah. Untuk menganalisis pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan
nasabah. Untuk menganalisis pembiayaan murabahah dan mudharabah terhadap pendapatan nasabah
KSPPS BMT Miftahussalam. Penelitian ini menggunakan sebuah metode kuantitatif, dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik. Penelitian ini bersifat analisis deskriptif analisis yaitu
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasrkan data-
data. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap pendapatan nasabah. Pembiayaan mudharabah
memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap pendapatan nasabah. Pembiayaan
murabahah dan mudharabah tidak berpengaruh Secara simultan terhadap pendapatan nasabah.
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PENDAHULUAN

Indonesia negara dengan sumber daya alam yang sangat melimpah. Tak heran jika
negera-negara lain iri kepada Indonesia. Indonesia berpotensi menjadi pusat peradaban
ekonomi umat. Kekayaan yang dimiliki seharusnya Indonesia dapat memenuhi segala
kebutuhan masyarakat tanpa harus mengimpor dari negara-negara lain. Tapi lihatlah kondisi
Indonesia saat ini. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih berada pada garis kemiskinan.
Dengan kondisi yang demikian rumit tentunya hal ini menjadi sebuah problematika bagi
pemerintah Indonesia dan membutuhkan solusi cepat agar masalah tersebut dapat segera
teratasi sehingga tingkat angka kemiskinan di Indonesia dapat berkurang dan bahkan tidak
ada lagi masyarakat yang hidup digaris kemiskinan. Untuk itu diperlukan sebuah lembaga
keuangan yang dapat hadir ditengah - tengah masyarakat guna mengatasi kemiskinan dan
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Solusi dari masalah tersebut
dibentuklah lembaga keuangan mikro yang mana lembaga ini di khususkan untuk
memberikan pelayanan berupa jasa kepada masyarakat yang memiliki penghasilan minim
serta masuk dalam garis kemiskinan. Selain itu untuk pengusaha mikro yang masih
membutuhkan bantuan, lembaga keuangan mikro juga memberikan bantuan berupa
pinjaman, pembiayaan usaha mikro dan pengelolaan simpanan (Tahiyati, 2017).

Secara umum lembaga keuangan sangat diperlukan dalam perekonomian modern
karena fungsinya sebagai mediator antara kelompok masyarakat yang kelebihan dana dan
kelompok masyarakat yang membutuhkan dana, atau dengan kata lain menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
pinjaman atau kredit (Silmikaffah, 2013). Lembaga keuangan mikro mampu memberikan
pelayanan kredit tanpa aturan yang ketat. Beragam jenis pelayanan keuangan relevan dengan
kebutuhan riil masyarakat yang dilayani. Prosedur dan mekanisme yang digunakan
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kontekstual dan fleksibel, sehingga lebih mudah dijangkau oleh masyarakat yang
membutuhkan. Adanya lembaga keuangan mikro sangatlah membantu masyarakat untuk bisa
bangkit dari kemiskinan. Pemberian pinjaman berupa modal usaha sangat membantu
masyarakat sehingga produktifitas masyarakat meningkat dan penghasilan yang didapatkan
memadai. Masyarakat dapat merasakan tingkat hidup yang lebih baik dan juga memiliki
kesempatan untuk memperoleh asset dari kegiatan usaha mikro yang dikembangkan.

Perkembangan lembaga keuangan mikro mengikuti perkembangan aktivitas usaha para
pelaku UMKM, jika UMKM semakin menghasilkan nilai tambah yang semakin besar maka
kebutuhan akan pembiayaan bagi UMKM semakin besar pula yang berarti pasar usaha
lembaga keuangan mikro semakin terbuka luas. Ini menjadikan usaha untuk memperkuat
UMKM menjadi bagian yang tidak terpisahkan jika menginginkan lembaga keuangan mikro
yang semakin kuat (Tahiyati, 2017). Sektor ekonomi di negara-negara berkembang maupun
negara maju dipercaya mampu memberikan kontribusi terhadap pertembuhan ekonomi yaitu
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi (Tambunan, 2012).
Peningkatan dan pemberdayaan UMKM saat ini mendapat perhatian yang cukup besar dari
berbagai pihak, baik dari pemerintah, perbankan swasta, lembaga swadaya masyarakat, dan
lembaga lainya. Hal ini dilatar belakangi karena besarnya potensi UMKM yang berperan
dalam penyerapan tenaga kerja, menambah tenaga kerja dan jumlah unit usaha. Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) perlu diefektifkan sebagai alat untuk menggerakkan perekonomian
nasional. Pergerakan utama perekonomian di Indonesia pada dasarnya adalah UMKM. Pelaku
usaha kecil dalam pengembangan usahanya sering kali berhubungan dengan lembaga
keuangan dalam hal permodalan. Munculnya lembaga keuangan syariah non bank yang fokus
pada pembiayaan usaha kecil seperti koperasi syariah, dan Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
mempunyai konstribusi dalam mendistribusikan permodalan bagi Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki potensi yang besar
sebagai motor perkembangan ekonomi, namun dalam kenyataannya Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) masih mengalami berbagai hambatan, salah satunya yaitu permodalan.
Modal merupakan pokok utama dalam menjalankan dan mengembangkan sebuah usaha. Hal
ini sesuai dengan (Aryetta, 2013) yang menyatakan bahwa permasalahan utama yang
dihadapi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) selain faktor produksi, jaringan kerja
teknologi, dan pemasaran yaitu masalah modal dan kesempatan untuk mendapatkan peluang
usaha. Dalam hal ini lembaga keuangan mikro mempunyai peranan mengenai pendanaan,
terutama dari sisi pembiayaan.

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) merupakan lembaga keuangan yang tidak akan
memberatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Dalam perkembangannya Lembaga
Keuangan Mikro semakin banyak jumlahnya, termasuk sudah dikembangkannya Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) dengan sistem syariah. Lembaga Keuangan Mikro masih tergolong ke
dalam lembaga keuangan informal, oleh sebab itu perlu tersedianya lembaga yang memadai.
Minimal lembaga tersebut memiliki jaringan yang kuat, baik antar LKM itu sendiri maupun
antar LKM dengan lembaga lainnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013
tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM), LKM mempunyai tujuan untuk 1) membantu
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat yang
berpenghasilan rendah, 2) membantu meningkatkan pemberdayaan ekonomi dan
produktivitas masyarakat, dan 3) meningkatkan akses pendanaan skala mikro bagi
masyarakat. Kegiatan usaha Lembaga Keuangan Mikro (LKM) dapat dilakukan secara
konvensional maupun sesuai dengan prinsip syariah (OJK, 2017).
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Selama ini pemegang sector keuangan yang telah mendunia dikuasai oleh keuangan
konvensional dengan sistem bunganya yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, namun
akhirnya krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 telah membawa hikmah besar bagi
perkembangan lembaga keuangan syariah. Pada saat keuangan atau bank konvensional
sekarat, bank Muamalat dan bisnis syari’ah lainnya membuktikan bahwa sistem
perekonomian berbasis bunga akan menimbulkan ketergantungan dan kesengsaraan jangka
panjang. Sedangkan lembaga syari’ah tidak tergantung pada peran bunga, dan mampu
membuktikan bahwa sistem ekonomi Islam memberikan kesejahteraan dan keadilan.
Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah (LKMS) memiliki peran sebagai wadah penyaluran dana
permodalan bagi masyarakat kalangan menengah kebawah sehingga mampu menjadi salah
satu unsur dalam perkembangan perekenomian di Indonesia. Salah satu Lembaga Keuangan
Mikro Syari’ah (LKMS) yaitu Baitul Maal wa Tamwil (BMT).

BMT sendiri adalah Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah (LKMS) yang di operasikan
dengan prinsip bagi hasil, menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro dalam membela
kepentingan masyarakat menengah ke bawah, ditumbuhkan atas upaya dan modal awal dari
tokoh-tokoh masyarakat dengan berlandaskan pada sistem ekonomi yang berintikan
keadilan. koperasi sebagai badan yang mampu mengembangkan usaha dan kelembagaan,
termasuk menciptakan profit, benefit dan efisiensi serta dapat meningkatkan kesejahteraan
anggota. Gerakan ekonomi rakyat koperasi berperan serta mewujudkan masyarakat yang
maju, adil, makmur dalam tata perekonomian nasional sebagai usaha bersama yang disusun
atas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi, oleh karena itu pemberdayaan koperasi bukan
hanya ditangan pemerintah, tetapi seluruh masyarakat khususnya para anggota koperasi.
BMT bukan hanya sebuah lembaga yang berorientasi bisnis, tetapi juga sosial, lembaga yang
kekayaannya terdistribusi secara merata dan adil. Oleh karena itu BMT menjadi harapan bagi
masyarakat atau anggota untuk mendapatkan pembiayaan modal usaha (Nurhasanah, 2016).
BMT merupakan LKMS yang landasan hukumnya berpegang pada Kementerian Koperasi dan
UKM. Dasar hukum BMT merujuk pada Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang
Perkoperasian dan Peran Pemerintah Nomor 9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Usaha
Simpan Pinjam oleh Koperasi, dan dipertegas juga oleh Peraturan Menteri No.
16/Per./M.KUKM/IX tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah oleh Koperasi (Kementerian Koperasi dan UMKM, 2015).

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan syariah yang beroperasi
dengan gabungan konsep "Baitul tamwil dan Baitul maal" dengan target operasionalnya
berfokus pada sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Baitul tamwil (rumah
pengembangan harta) berkonsep melakukan kegiatan pengembangan investasi dan usaha-
usaha produktif dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha-pengusaha mikro yaitu
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan. Sedangkan Baitul maal
(rumah harta) berkonsep menerima titipan dana zakat, infaq, dan sedekah serta
mendistribusikannya sesuai dengan amanah dan peraturannya (Muttaqin, 2012). Baitul Maal
wat Tamwil (BMT) didirikan dengan tujuan menampung dana dan menyalurkannya kepada
masyarakat terutama pengusaha-pengusaha kecil yang membutuhkan bantuan modal untuk
mengembangkan bisnisnya dalam bentuk fasilitas pembiayaan kepada para nasabah
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, seperti mudharabah, murabahah, musyarakah, qardh,
dan lain-lain (Yusuf, 2014).

Pembiayaan sangat penting dalam kegiatan usaha, dengan modal yang cukup maka akan
memungkinkan suatu badan usaha dapat mempertahankan eksistensinya serta dapat
melaksanakan kegiatan usahanya dengan lancar (Nizar, 2016). Menurut (Wangsawidjaja,
2012). Pembiayaan merupakan bentuk penyediaan uang sebagai jaminan berdasarkan
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persetujuan atau kesepakatan antara dua pihak, yakni lembaga keuangan dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya dalam jangka waktu tertentu
dengan nisbah atau bagi hasil sesuai kesepakatan. Dalam lembaga keuangan, permodalan
digunakan untuk permodalan usaha. Pada tahun 2010 BMT di Ciamis tercatat sebanyak 42
unit, namun sekarang yang aktif tinggal 7 unit . Salah satu BMT yang masih aktif dan bertahan
di Kabupaten Ciamis yaitu Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Baitul Maal
wat Tamwil (BMT) Miftahussalam, terbukti BMT ini mulai beroperasional pada 17 juli 1995
(Khaidir, 2016). KSPPS BMT Miftahussalam mempunyai dua produk utama pembiayaan,
antara lain pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah. Kedua jenis pembiayaan
ini merupakan produk yang paling banyak diminati dan hampir semua BMT menjadikannya
sebagai produk unggulan. Masyarakat lebih tertarik menggunakan kedua produk pembiayaan
tersebut dikarenakan administrasi dan persyaratan dalam proses pembiayaan mudah.

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling sering digunakan di
lembaga keuangan bank maupun non bank termasuk BMT, karena pembiayaan murabahah
merupakan prinsip jual beli dengan keuntungan sesuai yang sudah disepakati serta mudah
dalam penerapannya (Nabhan, 2018). Selain pembiayaan murabahah, ada juga Pembiayaan
mudharabah dimana bentuk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil antara pemilik modal
(shahibul maal) dan pengelola (mudharib) dengan pembagian keuntungan telah disepakati di
awal (Rahmawati, 2017). Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling sering
digunakan di lembaga keuangan bank maupun non bank termasuk BMT, karena pembiayaan
murabahah merupakan prinsip jual beli dengan keuntungan sesuai yang sudah disepakati
serta mudah dalam penerapannya (Firdayati dan Canggih, 2020). Pengaruh tentang pengaruh
pembiayaan syariah (BMT) terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Hasil penelitian Heni Sahany
(2016) menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan murabahah berpengaruh terhadap
perkembangan usaha usaha mikro. Penelitian lain juga dilakukan Iswanto (2012)
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan murabahah berpengaruh terhadap
pendapatan nasabah. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Prastiwi dan Emile Satia Darma
(2016) menunjukkan bahwa peran pembiayaan BMT tidak berpengaruh terhadap
perkembangan UMKM.

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena melihat
adanya pasang surut ekonomi Indonesia yang terjadi dan melihat kondisi ekonomi pada masa
krisis yang mengakibatkan usaha besar pailit namun usaha kecil tetap bertahan. Kontribusi
UMKM terhadap PDB meningkat namun sektor perbankan sebagai lembaga keuangan tidak
bisa memberikan pembiayaan secara menyeluruh. BMT hadir sebagai Lembaga Keuangan
Mikro Syari’ah (LKMS) memberikan solusi untuk pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) dengan memberikan bantuan permodalan dalam bentuk pembiayaan pembiayaan
syariah dengan persyaratan yang mudah. KSPPS BMT Miftahussalam menjadikan solusi bagi
pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam mengatasi bantuan permodalan.
Antusiasme masyarakat dalam bantuan permodalan syariah guna meningkatkan usahanya
dan terhindar dari transaksi ribawi menjadikan jenis pembiayaan murabahah, dan
mudharabah sebagai pembiayaan yang paling banyak diminati. Komplektibilitas KSPPS BMT
Miftahussalam yang tinggi menjadikan BMT ini sebagai salah satu alternatif bantuan
permodalan di Kecamatan Cijeungjing khususnya Desa Handapherang. Permodalan usaha
merupakan faktor pendorong untuk memotivasi suatu kegiatan ekonomi khususnya di sekitar
koperasi tersebut. Kita tahu bahwa ekonomi syariah berintikan pada azas ketuhanan, azas
keadilan dan azas kebersamaan, nilai-nilai dalam ekonomi kerakyatan sudah mencakup
secara utuh dalam ekonomi syariah (Susilawati & Eprianti, 2017).
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Tidak sedikit masyarakat yang usahanya kandas di tengah jalan karena masalah
permodalan, selain itu juga masyarakat masih menggunakan jasa rentenir yang dalam proses
pinjaman mudah dan cepat. Akan tetapi dengan bunga yang tidak kecil, oleh karena itu
mengkibatkan usaha masyarakat yang tidak sedikit mengalami kebangkrutan. Dalam kondisi
usaha masyarakat yang terjadi adalah menurunnya tingkat pendapatan, sehingga para
pengusaha membutuhkan modal yang lebih banyak. Untuk membangkitkan usaha mereka,
banyak pengusaha memperoleh pinjaman dari rentenir atau bank konvensional yang
menggunakan konsep bunga, dan hal tersebut dilarang dalam ajaran Islam. Di situlah titik
kelemahan para pengusaha yang ada di Kecamatan Cijeungjing. Telah diupayakan
penanggulangannya dengan keberadaan KSPPS BMT Miftahussalam dengan menggunakan
permodalan berprinsip syariah yaitu: Pembiayaan murabahah dan Mudharabah, yang salah
satu manfaatnya saling menguntungkan satu sama lainnya. Memerangi rentenir juga salah
satu tujuan dari KSPPS BMT Miftahussalam. Berdasarkan latar belakang peneliti diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap
Pendapatan Nasabah di KSPPS BMT Miftahussalam Kabupaten Ciamis, untuk mengetahui
Pengaruh pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap Pendapatan Nasabah di KSPPS
BMT Miftahussalam Kabupaten Ciamis dan untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan
murabahah dan Mudharabah berpengaruh terhadap Pendapatan Nasabah di KSPPS BMT
Miftahussalam Kabupaten Ciamis.

Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Variable Hasil

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembiayaan
murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Namun pembiayaan mudharabah berpengaruh positif

Pengaruh terhadap profitablitas. Sedangkan pembiayaan
Syaiful Mii:g:;;’ﬁzr;n A’/Z lg}?::ahbaah}; musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap
1 Bahri Mudharabah dan ’ profitabilitas. Penelitian ini dapat menjadi referensi
(2022) Terhadap Profitabilitas bagi pihak bank dalam meningkatkan pembiayaan
Profitabilitas pada murabahah dan musyarakah agar profitabilitas dapat

meningkat dengan baik. Kemudian dapat menjadi
acuan bagi pihak bank agar lebih selektif jika terdapat
penangguhan pembayaran pada pembiayaan
murabahah.

bank umum syariah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)

Pengaruh Pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan
Pembiayaan L .
signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada
Murabahah . . . .
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 20182021.
. Terhadap Laba . .
Indri } Murabahabh, (2) Pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif dan
. Dengan Pembiayaan o . .
2 Utami Bermasalah Sebagai Musyarakah, signifikan terhadap laba pada Bank Umum Syariah di
(2022) . 5 dan Laba Indonesia periode 20182021. (3) Pembiayaan
Variabel Intervening L g
bermasalah terbukti tidak mampu memediasi atau
Pada Bank Umum R . .
. : : bukan sebagai variabel intervening hubungan antara
Syariah Di Indonesia .
Periode 2018-2021 pembiayaan murabahah dengan laba bank umum
syariah di Indonesia periode 2018-2021.

F Nurma Pengaruh Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
Indah Pembiayaan independen Pembiayaan Mudharabah, Murabahah,
Sari Mudharabah, Murabahabh, dan [jarah berpengaruh secara simultan terhadap

3 Airir’l Murabahah, Dan Mudharabah variabel dependen Laba Bersih. Pembiayaan
Nuraini Iljarah Terhadap dan [jarah Mudharabah tidak berpengaruh secara parsial
(2020) Laba Bersih Studi terhadap Laba Bersih. Pembiayaan Murabahah

Kasus pada Bank berpengaruh positif secara parsial terhadap Laba
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BRI Syariah periode Bersih. Pembiayaan [jarah berpengaruh negatif secara
2016-2020 parsial terhadap Laba Bersih.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang
langsung dilakukan dilapangan atau responden. Penelitian ini diperoleh dengan melakukan
penelitian secara langsung terhadap masyarakat Desa Handapherang. Sedangkan data
pendukung dan pelengkapnya adalah buku-buku yang berkaitan dengan materi pembahasan,
maupun sumber-sumber yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Penelitian ini
menggunakan sebuah metode kuantitatif, dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik.
Penelitian ini bersifat analisis deskriptif, analisis yaitu penelitian yang berusaha untuk
menuturkan pemecah masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data (Sujarweni, 2018).

Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan permasalahan yang akan dikaji dalam sebuah penelitian.
Dalam penulisan skripsi ini, yang menjadi objek penelitiannya adalah analisis pembiayaan
murabahah dan pembiayaan mudharabah. Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atau
independent variable adalah (X) yaitu Pembiayaan Murabahah (Xi) dan Pembiayaan
Mudharabah (X2). Kemudian yang menjadi variabel terikat atau dependent variable (Y) yaitu
pendapatan nasabah. Lokasi yang dijadikan tempat untuk melakukan penelitian adalah di
KSPPS BMT Miftahussalam yang beralamat di ]Jl. H. Ubad No0.94 Desa Handapherang
Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis (46271).

Jenis Data

1. Data Primer. Data primer adalah jawaban dan sejumlah pertanyaan kepada responden.
Data yang diperoleh dan responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel atau
juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh dan data
primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (sujarweni 2018) Data primer pada penelitian ini adalah hasil yang
diperoleh dari nasabah KSPPS BMT Miftahussalam.

2. Data Sekunder. Data sekunder adalah yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa
laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai
teori, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dan data sekunder ini tidak perlu diolah
lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data. Data sekunder
penelitian ini berasal dan referensi buku, jurnal, penelitian terdahulu, internet dan
berbagai sumber lainnya (Sujarweni, 2018).

Populasi Sasaran

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempercayai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sujarweni, 2018). Populasi dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitiannya adalah masyarakat Desa Handapherang.

Penenuan Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakretistik yang dimiliki oleh populasi yang
digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mengambil semua
untuk penelitian tapi menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sujarweni, 2018).
Pada penelitian ini penulis menentukan jumlah sampel penelitian dengan menggunakan
rumus Slovin, sebagai berikut:




. ——
N
" T4 Ne?
Keterangan:
n = jumlah sampel minimal
N = jumlah populasi
e? = persentasi kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih

dapat ditoleransi (tarif kesalahan 15%).

Diketahui nasabah murabahah dan mudhararabah berjumlah 330 nasabah dari tahun
2020-2022 di BMT Miftahussalam Ciamis. Dengan menggunakan rumus Solvin, dapat kita
ketahui jumlah sampel yag akan diteliti nantinya:

N

~ 1+ N(e2)
330

~ 1+300(0,12)
330

~ 1+ (330x0,01)
330

1+ (14)
330

ST

n=22

n

n

n

n

Dibulatkan menjadi 22

Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat Primer . Data primer
adalah jawaban dan sejumlah pertanyaan kepada responden. Data yang diperoleh dan
responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel atau juga data hasil wawancara
peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh dan data primer ini harus diolah lagi.
Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data ( sujarweni, 2018).
Data primer pada penelitian ini adalah hasil yang diperoleh dari nasabah KSPPS BMT
Miftahussalam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normlitas residual,
multikolinieritas dan heteroskedastisitas pada model regresi. Uji normalitas dapat diketahui
bahwa nilai probability ]B > 0.05 yaitu (0,555351 > 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa untuk uji normalitas menunjukan data terdistribusi normal. Uji Heterokedastista dapat
diketahui bahwa nilai probability Chi-Square < 0.05 (0.0220 < 0.05), dengan hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas. Uji multikolinieritas dapat
diketahui bahwa nilai VIF dari variabel X1 X2 nilainya sama yaitu 2,199694,dimana nilai VIF <
10 maka dapat disimpulkan lulus uji multikolinieritas. Uji Autokolerasi Berdasarkan tabel di
atas diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.0098 > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi pada model tersebut.

Ada pun untuk analisis regresi berganda diperoleh bahwa Konstanta sebesar 5.373221
menyatakan bahwa jika ada pembiayaan murabahah (X1), Mudharabah (X2), konstanta atau
tidak ada atau 0, maka pendapatan nasabah (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.2677.
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Koefisien regresi murabahah (X1), sebesar -0.320052 menyatakan bahwa setiap penambahan
1 point murabahah (X1) akan menyebabkan penambahan pendapatan nasabah (Y) sebesar
0.6921. Koefisien regresi mudharabah (X2) sebesar 0.128331 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 point (X2) akan meningkatkan pendapatan nasabah sebesar 0.4445. Untuk
analisis koefisien determinasi R-Square 0.5290 Obs*R-squared 1.273384

Untuk pengujian dengan hipotesis digunakan uji t, Untuk uji t variabel murabahah (x1)
terhadap pendapatan nasabah Hasil pengujian dengan analisis regresi menunjukkan dengan t
hitung -0.410679 menunjukkan bahwa arah koefisien negatif, sedangkan probabilitas sebesar
0.6921 > 0.05 sehingga HO ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
murabahah memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pendapatan nasabah. Untuk
uji t variabel mudharabah (x2) terhadap pendapatan nasabah Hasil pengujian dengan analisis
regresi menunjukkan dengan t hitung 0.804311 menunjukkan bahwa arah koefisien positif,
sedangkan probabilitas mudharabah sebesar 0.4445 > 0.05 sehingga HO ditolak dan HI
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mudharabah memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pendapatan nasabah. Untuk hasil uji F dapat dilihat bahwa nilai
probabilitas F-statistic sebesar 0.708155 > 0.05, sehingga HO diterima dan HI ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen (murabahah dan mudharabah) tidak
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Pengaruh Murabahah terhadap pendapatan nasabah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel murabahah (x1) terhadap pendapatan
nasabah Hasil pengujian dengan analisis regresi menunjukkan dengan t hitung -0.410679
menunjukkan bahwa arah koefisien negatif, sedangkan probabilitas sebesar 0.6921 > 0.05
sehingga HO ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa murabahah memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pendapatan nasabah.

Pengaruh mudharabah terhadap pendapatan nasabah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel mudharabah (x2) terhadap pendapatan
nasabah Hasil pengujian dengan analisis regresi menunjukkan dengan t hitung 0.804311
menunjukkan bahwa arah koefisien positif, sedangkan probabilitas mudharabah sebesar
0.4445 > 0.05 sehingga HO ditolak dan HI diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
mudharabah memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan nasabah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heny Sahany (2016) yang
menyatakan bahwa murabahah dan mudharabah berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pendapatan nasabah dan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Prastiwi dan Emile Satia
Darma (2016) yang menyatakan bahwa mudharabah tidak berpengaruh signifika dan negatif
terhadap pendapatan nasabah. Keadaan ini dapat dilihat dari hasil regresi yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi mudharabah sebesar 0.4445 > 0.05. Hasil yang diperoleh berdasarkan
hipotesis ini adalah positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mudharabah memiliki
pengaruh positif terhadap pembiayaan pendapatan Nilai positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi mudharabah maka semakin tinggi jumlah pendapatan nasabah.

Pengaruh pembiayaan murabahah dan mudharabah terhadap pendapatan nasabah
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa nilah t hitung untuk variabel
murabahah memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pendapatan nasabah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan nilai signifikan yang lebih besar dari nilai 0.6921
> 0.05. Variabel mudharabah memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
pendapatan nasabah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan nilai signifikan yang
kurang dari nilai 0.4445 > 0.05. Pembiayaan murabahah dan mudharabah tidak berpengaruh
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Secara simultan terhadap pendapatan nasabah. Berdasarkan hasil uji F bahwa nilai
Probabilitas Fstatistic sebesar 0.708155 > 0.05, sehingga HO diterima dan H1 ditolak . Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen (murabahah dan mudharabah ) terhadap pendapatan nasabah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan
bahwa Secara parsial murabahah. memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
pendapatan nasabah. Secara parsial mudharabah. memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap pendapatan nasabah. Secara simultan atau bersama-sama Murabahah dan
mudharabah tidak berpengaruh Secara simultan terhadap pendapatan nasabah. Berdasarkan
hasil penelitian dan simpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mencoba
mengemukakan beberapa saran yang mungkin bermanfaat, yang mana penelitian ini masih
memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan terutama dalam hasil penelitian dan
pembahasannya, antara lain: Pihak KSPPS BMT disarankan agar lebih meningkatkan
kinerjanya khususnya dalam pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah
dikarenakan pembiayaan tersebut berpengaruh pada peningkatan pendapatan nasabah agar
dapat meningkatkan kinerja manajemen. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi mengenai pendapatan nasabah bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
melakukan penelitian sejenis. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel
maupun periode penelitian sehingga di peroleh informasi yang lebih lengkap dan lebih akurat.
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